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A B S T R A K 

Media pembelajaran yang digunakan hanya terpaku pada satu sumber 
buku ajar, sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, 
guru cenderung hanya memberikan tugas kepada siswa dan mengajar 
dengan metode ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sebuah media pembelajaran video tutorial materi 
teknik dasar pasing bolavoli peserta didik kelas X. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 
tahapan yaitu: analysis, design, development, implementation, dan 
evaluation. Akan tetapi, tahap implementasi dan evaluasi tidak 
dilaksanakan karena keterbatasan waktu, biaya, sumber daya dan 
pandemi. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif 
dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan ahli isi/materi 
dengan presentase 92% berada pada kualifikasi sangat baik. Ahli desain 

pembelajaran dengan presentase 91% berada pada kualifikasi sangat baik. Ahli media pembelajaran 
dengan presentase 91% berada pada kualifikasi sangat baik, dan ahli praktisi lapangan dengan 
presentase 94% berada pada kualifikasi sangat baik. Maka media pembelajaran video tutorial materi 
teknik dasar pasing bolavoli sangat baik digunakan untuk peserta didik kelas X. implikasi penelitian ini 
diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dan lebih memahami mengenai materi pembelajaran.  

 
A B S T R A C T 

The learning media used is only fixed on one source of textbooks, so students have difficulty 
understanding the material. In addition, teachers tend to only give assignments to students and teach 
by the lecture method. This study aims to develop a video tutorial learning media for basic volleyball 
techniques for class X students. This study uses the ADDIE development model which consists of five 
stages, namely: analysis, design, development, implementation, and evaluation. However, the 
implementation and evaluation stages were not carried out due to time, cost, resource constraints and 
the pandemic. Collecting data using interviews and questionnaires. The data analysis technique used 
is qualitative analysis and quantitative analysis. The results of the study show that content experts with 
a percentage of 92% are in very good qualifications. Learning design experts with a percentage of 
91% are in very good qualifications. Learning media experts with a percentage of 91% are in very 
good qualifications, and expert field practitioners with a percentage of 94% are in very good 
qualifications. So the video tutorial learning media for volleyball basic technique materials is very good 
for class X students. The implications of this research are expected to be able to follow the learning 
and understand more about the learning material.  
 

1. Pendahuluan 

 Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik degan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan peserta didik yang saling bertukar informasi 
(Pakpahan & Fitriani, 2020; Saputra et al., 2017). Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi semakin mendorong upaya pembaharuan dan manfaat hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar mengajar (Andriyani & Suniasih, 2021; Gama et al., 2016; Tegeh et al., 2019). Guru dituntut untuk 
mampu mengunakan alat teknologi yang telah disediakan dan sesuai dengan perkembangan zaman. Guru 
dituntut untuk terampil dalam memilih dan mengggunakan media agar siswa dapat terlibat aktif dalam 
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pembelajaran (Aeni et al., 2019; Hapsari et al., 2021; Peranti et al., 2019). Dengan demikian, motivsi 
belajar siswa akan meningkat, dan siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih konkret dan lebih 
bermakna (Hapsari et al., 2021; Hendra Anggryawan, 2018). Selain itu, guru harus mampu 
mengembangkan keterampilan untuk membuat media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
penyampaian materi dalam proses belajar mengajar.  

Namun kenyataan, kegiatan pembelajaran saat ini belum sesuai dengan yang diharapkan 
(Kusumawati, 2016). Media pembelajaran yang digunakan hanya terpaku pada satu sumber buku ajar, 
sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, guru cenderung hanya memberikan tugas 
kepada siswa dan mengajar dengan metode ceramah (Sadikin & Hamidah, 2020; Wahyono et al., 2020).  
Pembelajaran yang hanya menggunakan metode penugasan dan pembelajaran terpusat pada guru 
membuat siswa menjadi kurang aktif dalam belajar (Pertiwi et al., 2019; Widiatmika et al., 2017). 
Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara pada tanggal senin, 21 Desember 2020 dengan guru mata 
pelajaran PJOK di SMK Negeri 1 Singaraja diperoleh informasi bahwa kegiatan proses pembelajaran yang 
diperoleh  peserta didik kelas X pada tahun ajaran sebelumnya, yaitu pada tahun 2019/2020 masih belum 
efektif. Aktivitas pada saat menerima pembelajaran teknik dasar passing bolavoli (pasing atas dan pasing 
bawah) masih rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya aktivitas 
pembelajaran pada peserta didik, yaitu a) pada proses pembelajaran media yang digunakan kurang efektif 
sehingga peserta didik kurang memahami proses pembelajaran b) pada penyampaian materi, peserta 
didik tidak mendengarkan dengan baik materi yang dipaparkan. Jika permasalahan tersebut dibiarkan 
maka akan memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa. 

Solusi yang dapat diberikan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. media 
pembelajaran itu merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari 
suatu sumber secara terencana, sehingga penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
efektif (Aeni et al., 2019; Astuti et al., 2017; Musfiqon, 2012; Nurmasa Atapukang, 2016). Media 
pembelajaran adalah segala sesuati yang dapat digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan materi 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak 
(Saputra et al., 2017; Turyati, Moh. Muchtarom, 2016). Media pembelajaran berfungsi untuk membantu 
memudahkan belajar bagi siswa dan juga memudahkan pengajaran bagi guru, memberikan pengalaman 
lebih nyata (abstrak menjadi kongkret), serta menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak 
membosankan) (Lukman et al., 2019; Umar, 2018; Yuanta, 2017). Media pembelajaran yang 
dikembangkan berupa video tutorial. Video tutorial pembelajaran merupakan salah satu media 
pembelajaran yang sesuai untuk menampilkan tahap-tahap dalam proses pembelajaran yang disesuaikan 
dengan materi pembelajaraan secara detail dan terperinci. Video adalah suatu yang dapat dilihat, 
utamanya adalah gambar hidup (bergerak; motion), proses perekamannya, dan penayangannya yang 
tentunya melibatkan teknologi (Azis et al., 2018; Busyaeri et al., 2016; Turyati, Moh. Muchtarom, 2016). 

Temuan penelitian yang sejalan dengan penelitian ini menyatakan video media pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan keterampilan dasar menembak bola (Alyu Mardiana, 2019). Media 
video tutorial dapat digunakan pada proses pembelajaran (I Komang Suarta, I Putu Panca Adi, 2017; 
Mardiana et al., 2019; Putra et al., 2017). Media video ini memiliki rangkaian gambar hidup yang 
ditayangkan oleh seorang pengajar yang berisi pesan-pesan pembelajaran untuk membantu pemahaman 
terhadap suatu materi pembelajaran sebagai bimbingan atau bahan pengajaran tambahan kepada 
sekelompok kecil peserta didik (Rasyid Hardi Wirasasmita, 2017; Suhdy, M., & Supriyadi, 2020). 
Kelebihan media video pembelajaran yaitu : 1) merupakan media gerak perpaduan gambar dan suara, 2) 
mampu mempengaruhi tingkah laku manusia melebihi media cetak, 3) dapat menyajikan materi yang 
tidak dapat dibawa ke dalam kelas. Sedangkan kekurangan media video pembelajaran adalah 1) 
memerlukan dana yang relatif banyak/mahal, 2) memerlukan keahlian khusus, 3) sukar untuk direvisi 
(Isti et al., 2020). Tujuan penelitian ini mengembangkan media pembelajaran teknik dasar passing 
bolavoli berbasis video tutorial di SMK Negeri 1 Singaraja. 

 

2. Metode 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan 
media pembelajaran video tutorial passing bola voli pesertadidik kelas X. Penelitian pengembangan ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE meliputi 5 tahap yaitu: 1) analisis (analysis), 2) desain 
(design), 3) pengembangan (development) 4) implementasi (implementation), 5) evaluasi (evaluation). 
Dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, biaya, sumber daya dan pandemi, penelitian ini hanya sampai 
pada tahap pengembangan (developmet) dsehingga tahap implementation dan evaluation tidak dilakukan  
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Gambar 1. Tahapan ADDIE Model 
(Sumber : Tegeh dan Jampel, 2017:80) 

  
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, studi dokumentasi dan kuesioner. 

Instrument yang digunakan adalah lembar pencatatan dokumen, angket atau kuesioner. Angket tersebut 
berisi item-item terkait dengan media video pembelajaran materi passing bolavoli. Angket digunakan 
untuk mengumpulkan data hasil review dari ahli media pembelajaran, review dari ahli desain, review dari 
ahli isi materi dan review dari ahli praktisi lapangan. Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh 
melalui angket dalam bentuk Deskriptif persentase. Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan 
keputusan digunakan ketetapan seperti disajikan pada Tabel 01 berikut ini. 
 
Tabel 1. Konversi tingkat pencapaian skala 5 

Tingkat Pencapaian (%)     Kualifikasi 
90-100  Sangat baik 
75-89  Baik 
65-74  Cukup 
55-64  Kurang 
1-54  Sangat kurang 

(Sumber: Tegeh dan Jampel, 2017:99) 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE meliputi 5 tahap yaitu: 
1) analisis (analysis), 2) desain (design), 3) pengembangan (development) 4) implementasi 
(implementation), 5) evaluasi (evaluation). Tahap pertama yaitu tahap analisis, dilakukan analisis 
kebutuhan di SMK Negeri 1 Singaraja melalui observasi wawancara diperoleh informasi bahwa kegiatan 
proses pembelajaran yang diperoleh  peserta didik kelas X pada tahun pelajaran sebelumnya yaitu tahun 
pelajaran 2019/2020 masih belum efektif. Karena kurangnya menggunakan media pembelajaran. Maka 
dari itu dengan tersedianya media pembelajaran yang sudah di ujikan kepada pakar atau ahli, media 
pembelajaran diharapkan belajaran akan berlangsung secara efektif dan efisien. Fasilitas-fasilitas seperti 
LCD dan alat pendukung lainnya yang tersedia di SMK Negeri 1 Singaraja sudah cukup memadai. Hanya 
saja fasilitas-fasilitas tersebut masih kurang dimanfaatkan khususnya dalam mata pelajaran PJOK. Pada 
analisis mata pelajaran dimana dipilihnya materi teknik dasar passing bolavoli karena banyak peserta 
didik yang kurang memahami materi teknik dasar passing bolavoli. Sehingga dengan dibuatnya media 
pembelajaran berbasis video tutorial ini, diharapkan agar peserta didik lebih mudah memahami materi 
yang diajarkan, serta mengatasi keterbatasan media di SMK Negeri 1 Singaraja.  

Tahap kedua yaitu desain, dilakukan perancangan media pembelajaran berbasis video tutorial 
materi teknik dasar passing bolavoli peserta didik kelas X yang akan dikembangkan. Tahap ini dimulai 
dengan menentukan topik yang akan dikembangkan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 
Adapun topik yang dipilih yaitu materi teknik dasar passing bolavoli peserta didik kelas X. Kemudian, 
dilanjutkan pemilihan software yang digunakan untuk membuat media video pembelajaran ini. Software 
yang digunakan adalah adobe primere pro dan dibantu dengan berbagai software lainnya seperti adobe 
after effect. Selanjutnya dilanjutkan mengembangkan naskah video pembelajaran/storyboard dimana 
Storyboard serta menentukan Flowchart. Pada penelitian ini urutan perencanaanya yaitu terdapat 
pembukaan video tutorial, penayangan cuplikan video tutorial teknik dasar passing bolavoli, pelaksanaan 
passing bolavoli dan diakhiri dengan penutup. 
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Gambar 1. Urutan perencanaan media video tutorial  
 
Setelah perencanaan dan rancangan selesai, penelitian dilanjukan pada tahap pengembangan, 

untuk menyusun materi pelajaran yang telah disiapkan dan diperlukan, setelah pengembangan media 
pembelajaran video tutorial selesai, selanjutnya akan dinilai berupa lembar validasi empat uji pakar untuk 
mengetahui tingkat validasi media pembelajaran video tutorial passing bolavoli. Berdasarkan hasil 
analisis data yang dilakukan, oleh empat orang ahli diperoleh tingkat presentase yaitu : oleh ahli 
isi/materi 92% berada, pada, kualifikasi sangat baik dan diperlukan sedikit revisi. ahli desain 
pembelajaran 91% berada, pada, kualifikasi sangat baik dan diperlukan sedikit revisi, media pembelajaran 
ahli desain pembelajaran 91% berada, pada, kualifikasi sangat baik dan diperlukan sedikit revisi, dan ahli 
praktisi lapangan ahli desain pembelajaran 94% berada, pada, kualifikasi sangat baik dan diperlukan 
sedikit revisi. Maka, media pembelajaran berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli ini 
memiliki tingkat kelayakan sangat baik.  

 

 

Gambar 2. Diagram hasil persentase validasi ahli 
 

Dalam penelitian pengembangan ini, produk yang dihasilkan adalah pengembangan media media 
pembelajaran berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli, media permainan ini 
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran olahraga khususnya materi teknik 
dasar passing bolavoli. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka media pembelajaran 
berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli mendapatkan kualifikasi sangat baik, sehingga 
layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran berbasis video tutorial materi 
teknik dasar passing bolavoli ini wajib dikembangkan karena media pembelajaran video ini dapat 
memfasilitasi siswa belajar secara mandiri sehingga siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan 
mudah. Selain itu, media ini juga akan memudahkan siswa dalam mempraktikkan teknik dasar passing 
bolavoli sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat. Media media pembelajaran 
berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli mendapatkan kualifikasi sangat baik dan layak 
diterapkan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. 

Pertama, media pembelajaran berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli yang 
dikembangkan dapat memotivasi siswa dalam belajar. Pengembangan media pembelajaran media 
pembelajaran berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli sudah layak digunakan dari segi 
aspek penyajian materi, menarik minat belajar siswa, meningkatkan perhatian siswa, dan dapat 
memotivasi. Rancangan media pembelajaran berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli 
ini mendapatkan kualifikasi sangat baik dikarenakan sudah sesuai dengan RPP dan silabus yang 

Penayangan cuplikan video tutorial 

teknik dasar passing bolavoli 

Penjelasan gerakan video tutorial 

teknik dasar passing bola 

Pelaksanaan tampilan video 

tutorial teknik dasar passing 
bola voli 

 

Pembuka  

Penutup  
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digunakan, pada pembelajaran teknik dasar passing bola voli. Media yang dikembangkan menjadikan 
materi pembelajaran dengan jelas sehingga meningkatkan minat siswa dalam belajar. Video tutorial 
dipilih karena sangat jelas dalam mendemonstrasikan suatu fenomena dan dan prosedur yang melibat 
suatu gerakan (Barnabe, 2021; Hamdan Husein Batubara & Batubara, 2020). Media pembelajaran 
mempunyai beberapa kegunaan yang beragam, salah satunya dengan penggunaan media yang tepat dan 
bervariasi pada saat proses pembelajaran akan dapat mengatasi sikap pasif anak dan membangkitkan 
semangat serta motivasi belajar anak (Mahlianurrahman & Syamsu, 2019; Novita & Pratama, 2019). 

Kedua, media pembelajaran berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli yang 
dikembangkan dapat meningkatkan pengalaman belajar pada siswa. Melalui media pembelajaran berbasis 
video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli siswa mempercepat dan memperlambat gerakan video 
tutorial sehingga materi yang disajikan lebih jelas. Video tutorial dapat memanfaatkan animasi untuk 
mengilustrasikan materi yang abstrak dan bergerak. Selain itu video tutorial dapat menarik perhatian dan 
minat siswa melalui media gambar bergerak,  audio, dan teks. Siswa sebagai pengguna smartphone cukup 
mudah dalam menggunakan video tutorial (H.H. Batubara & Batubara, 2020; Nebel et al., 2020). Materi 
yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu teknik dasar passing bolavoli merupakan suatu materi yang 
harus dipraktikkan secara langsung, sehingga mudah dipahami (Jumadi et al., 2021; Prayogatam, 2021). 
Pengembangan media pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar 
sehingga siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.  

Temuan penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan media video 
tutorial layak digunakan pada proses pembelajaran (Alyu Mardiana, 2019; Mapicayanti et al., 2018). 
Media video tutorial dapat meningkatkan pemahaman siswa (Hamdan Husein Batubara & Batubara, 2020; 
Mahlianurrahman & Syamsu, 2019). Keunggulan produk media video tutorial setelah pengembangan 
yaitu media ini diperagakan secara langsung. Materi pelajaran yang dapat digunakan pada video tutorial 
tidak hanya pada satu materi saja, namun dapat pada materi pelajaran lain yang memerlukan peragaan 
langsung. Media video tutorial membuat siswa lebih mudah memperagakan teknik passing saat 
pembelajaran. Media video tutorial bukan hanya sekedar mengajarkan siswa tentang materi 
pembelajaran, tetapi menumbuhkan minat siswa untuk belajar. Media video tutorial lebih menekankan 
setiap gerakan atau teknik yang dicontohkan. 

 

4. Simpulan  

Pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial materi teknik dasar passing bolavoli 
dikembangkan layak digunakan sebagai media penunjang pembelajaran pada materi teknik dasar passing 
bola voli dengan presentase penilaian para ahli pembelajaran memperoleh kualifikasi sangat baik. Selain 
itu, penelitian ini menunjukan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat menarik minat siswa 
dalam proses belajar sehingga siswa mudah memahami dan memperagakan teknik passing dengan baik. 
Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya dilakukan sampai tahap pengembangan, tahap imlementasi tidak 
dapt dilaksanakan karena keterbatasa akibat pandemic covid-19. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melanjutkan penelitian ini melalui eksperimen. Implikasi pengembangan media video ini diharapkan 
peserta didik lebih termotivasi mengikuti pembelajaran dan lebih memahami mengenai materi 
pembelajaran. Guru dapat dijadikan media yang interaktif membantu proses pembelajaran, sehingga 
dapat memudahkan dalam penyampaian materi pembelajaran. 
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